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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan_salah satu faktor yang penting dan tidak dapat

ahkan dari kehidupan T

anusia. Jenjang pendidikan dapat dimulai sejak usia

dini yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kemudian dilanjutkan dengan

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah ﬁartama (SMP), Sekolah Menengah

Akhir/Kejuruan (SMA/ hi Pergurdan=Fingg S2, dan S3.
urut Cahyani, dkk ( pe 3 - 3 yang secara
‘\» dilakukan oleh ind - ) mewujudkan proses

pe an yang

mengembangkan potensi dirinya s gRatkan harkat dan martabat
manusia defiga rapaKﬂjRAW\Ae baik selama
menempuh pendidikan®maupun keberhasilan di masa depan. Karena itu, untuk

mencapai tujuan darr“pemgadaanmpendidikan tersebut diperlukan motivasi yang

cukup agar dapat mengata ambatan @an._permasalahan selama menemp
pendidikan.

Menurut Bakar (dalam Andriani & Rasto, 20

egang

peranan penting dalam keberhasilan siswa. Motivasi belajar adalah seluruh daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan serta memberi arahan pada
kegiatan belajar (Winkel, dalam Mustikaningrum 2017). Menurut Pintrich (dalam

Tasnim 2015) motivasi dapat membantu atau mendorong siswa untuk melakukan



sesuatu, mempertahankannya hingga membantu mereka untuk menyelesaikan tugas
mereka. Dengan adanya motivasi dalam belajar, siswa menjadi bersemangat dan
terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan bersungguh-sungguh dan

memiliki komitmen yang kuat dalam pembelajaran serta memiliki inisitaif dalam

siswa, namun masih banyak siswa yang mengalami masalah motivasi sehingga

N a
C

Meskipun motivasi betajar meme anan penting dalam keberhasilan

an 10 orang

a kelas X SMK T ereka tidak

\ ivasi untuk belaja '

cocok, dengan cara ou—.‘- rangnya.support-dan_perhatian dari
orang ﬁ

Mentiut Chemis Inieh ( , ﬂ pek yang dapat
membentuk motivasi ajar, diantaranya dorongan untuk mencapai sesuatu,

isukai, merasa tidak

komitmen, inisiatif, daniepti ika dikaitkan dengan hasil wawancara diatas,
maka sebagian siswa cendert ura emiliki empat aspek tersebut. Siswa
kurang berkomitmen untuk menjala DSES pembe , tidak
memiliki inisiatif dan dorongan untuk belajar; § dalam
menghadapi proses pembelajaran ketika menghadapi mata pelajaran yang tidak
disukai dan cara pengajaran guru yang kurang cocok dengan diri siswa. Sehingga

bukannya berusaha, siswa malah langsung tidak termotivasi untuk belajar.



Disamping itu, menurut Hutagalung (dalam Tasnim, 2015) motivasi belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri individu
dan faktor eksternal yang berasal dari luar individu. Faktor internal dapat meliputi

kemampuan atau keterampilan siswa, sikap dan nilai yang dianut, pengalaman masa

arapan masa depan, kenteks-konteks sosial budaya, serta persepsi individu.
fdangkan faktor eksternal~dapat me ntutan keluarga, kebijakan dan
peraturan sekolah, serta lingkungan sosial seperti hubungan siswa dengan guru,

keluarga, hingga teman sebaya. a

Beberapa penelitian= telah=dilakuKan-unt kondisi atau

mbaran dari motivasi ars a arisa (2020)

A\

menyatakan bahw, r siswa berada pada

katégeri sedang yaitu sebanya akidan.perempuan tidak

terdapat perbedaan secara signifikd clitian dari Ningsih (2020)

NKARAWA
: ditinjau dari rata-rata, siswa

motivasi belajar yang¥lebih gi dibandingkan siswa perempuan. Sementara

menunjukkankba

i belajar yang

tergolong sedang aki-laki memiliki tingkat

penelitian Sisliandy (2018) me akan . lebih dari setengah siswa SMAN 10

Bogor memiliki motivasi belajar lema %,), sebagra 3N motivasi
belajar sedang (31%) dan yang menunjukan motiva
6%.

Berdasarkan uraian diatas, gambaran dan kategori motivasi belajar pada
siswa dapat berbeda-beda disetiap penelitian karena adanya perbedaan kondisi

subjek hingga kondisi lembaga pendidikan. Karena itu peneliti tertarik untuk



meneliti lebih lanjut mengenai “Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X

di SMK Teknologi Karawang”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam peneliti ini yaitu bagaimana gambaran

e

C. Tujuan Penelitian ﬂ

ytivasi belajar pada pesertadidik kelas x K Teknologi.

Berdasarkan rum masalah yangtelah-diu i an penelitian

adalah untuk menge pada peserta

A

likkelas X di SMK T

D. ; at Reneliti

- N K ARAWANG

Secara teorl i penelitian ini diharapkan dapat:

a. Penelitian in 9at mbah wawasan bagi pengembangan ilmu dan

DE
et

pengetahuan terutamastentang baran motivasi belajar pada pgserta
didik.
b. Menjadi bahan masukan untuk pihak-piha gan guna
melakukan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi

bagi sekolah sehingga dapat mengetahui gambaran motivasi belajar peserta



didik khususnya di kelas X dan dapat memanfaatkan atau

mempertimbangkanhasil penelitian ini sebagai salah satu bahan evaluasi

untuk kegiatan belajar mengajar di masa depan.
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